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ABSTRAK 

 

 
Meliyanti Putri, (2023): Peran Orang Tua dalam Membina Karakter 

Religius Anak di Keluarga Nelayan Sawang 

Pantai Kecamatan Kundur Barat Kabupaten 

Karimun 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Orang Tua dalam 

Membina Karakter Religius Anak di Keluarga Nelayan Sawang Pantai, 

Kecamatan Kundur Barat, Kabupaten Karimun. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah 

orang tua yang bekerja sebagai nelayan sebanyak 15 keluarga yang memiliki anak 

usia 7-18 tahun yang memasuki masa sekolah. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ 

verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran orang tua dalam membina 

karakter anak di keluarga nelayan, pertama, dalam hal menunjukkan teladan yang 

baik dalam berperilaku, pelaksanaan orang tua sudah berjalan dengan baik; kedua, 

dalam hal membiasakan anak beribadah kepada Allah, peran orang tua dalam 

membimbing shalat 5 waktu, membaca Al-Qur’an, dan berpuasa di bulan 

ramadhan belum maksimal; Ketiga, dalam hal membiasakan anak melakukan 

tindakan yang baik pelaksanaan orang tua sudah semaksimal mungkin; Keempat, 

dalam hal mengupayakan terbentukknya lingkungan yang kondusif untuk 

pengembangan karakter anak, orang tua semaksimal mungkin membentuk 

lingkungan yang kondusif bagi anak dari pengaruh eksternal diluar rumah dengan 

cara memberikan arahan dan nasihat; Kelima, dalam hal memberikan nasihat dan 

teguran atau hukuman jika anak menunjukan perilaku dan tindakan yang 

menyimpang, orang tua di sawang pantai sering memberikan nasihat atau teguran, 

bahkan hukuman kepada anaknya jika anaknya melakukan perbuatan yang 

menyimpang.  

 

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Membina, Karakter Religius Anak 
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ABSTRACT 

Meliyanti Putri, (2023):  The Role of Parents in Fostering the Children 

Religious Character in the Fisherman Family 

Sawang Pantai, Kundur Barat District, Karimun 

Regency 

 

This research aimed at knowing the role of parents in fostering the children 

religious character in the fisherman family Sawang Pantai.  It was a qualitative 

research.  Observation, interview, and documentation techniques were used for 

collecting the data.  The informants of this research were 15 families who worked 

as fishermen that have children 7-18 years old who were entering school.  The 

data were analyzed by using reduction, presentation, and conclusion.  The 

findings of this research showed that the role of parents in fostering the children 

characters in fishing families were as follows: first, showing a good example of  

behavior, the implementation of parents were going well.  Second, accustoming 

children to worship to Allah, the role of parents in guiding 5 daily prayers, 

reciting Al-Qur'an, and fasting in Ramadhan month was not maximized.  Third, 

accustoming children to good actions, the implementations of parents were as 

good as possible.  Fourth, trying to form a conducive environment for the children 

character development, parents as much as possible formed a conducive 

environment for children from external influences in outside the home by 

providing direction and advice.  Fifth, giving advice and reprimands or 

punishments if children showed deviant behavior and actions, parents at Sawang 

Pantai often gave advice or reprimands, even punishments to their children if their 

children conducted deviant actions.  

 

Keywords: Parents’ Role, Form, Children Religious Character 
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 ملخص
في عائلة ولدة (: دور الوالدين في تعزيز الطابع الديني لل٠٢٠٢) ،بوتريميليانتي 

الغربية كوندور بمديرية  الصيادين في ساوانغ بانتاي 
 ريمونامنطقة كب

في عائلة  ولدةدور الوالدين في تعزيز الطابع الديني للمعرفة هدف هذا البحث إلى ي
ريمون. هذا النطوع من البحث انططةة كبم الغربيةكوندور بمديرية  الصيادين في ساوانغ بانتاي 

والتوثيق.  ةهو بحث نوعي. تستخدم تةنطية جمع بيانات البحث هذه الملاحظة والمةابل
تتراوح أعمارهم بين  ولدةمن الوالدين الذين عملوا كصيادين لديهم  51ن هم و المخب 

ي تةليل سنطة كانوا يدخلون المدرسة. تةنطيات تحليل البيانات في هذا البحث ه 7-51
التحةق. تشير نتائج هذا البحث إلى أن دور أو والاستنطتاج  ،وعرض البيانات ،البيانات

أولًا، من حيث تةديم مثال  ،في عائلة الصيادينولدة الوالدين في تعزيز الطابع الديني لل
 الولدةمن حيث تعويد  ،فإن تنطفيذ الوالدين يسير بشكل جيد ؛ ثانياً  ،جيد في السلوك
وصيام  ،وقراءة الةرآن ،فإن دور الوالدين في هداية الصلوات الخمس ،على عبادة الله

من حيث تعويد الولدة على الأعمال  ،. ثالثاًبشكل مثالي شهر رمضان لا يتم تعظيمه
فيما يتعلق بمحاولة تكوين بيئة  ،يكون تنطفيذ الوالدين جيدًا قدر الإمكان ؛ رابعًا ،الجيدة

من التأثيرات ولدة يشكل الآباء قدر الإمكان بيئة مواتية لل ،خصية الولدةمواتية لتنطمية ش
من حيث تةديم المشورة  ،الخارجية خارج المنطزل من خلال توفير التوجيه والمشورة ؛ خامسًا
غالبًا ما يةدم الآباء في  ،والتوبيخ أو العةاب إذا أظهر الولدة سلوكًا وأفعالًا منطحرفة

 منطحرفة.أفعالًا  واإذا ارتكبولدتهم وحتى العةاب ل ،ة أو التوبيخساوانغ بانتاي النطصيح

 ولدة، الطابع الديني للالتعزيز ،دور الوالدين: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan amanah dari Allah SWT. Maka dari amanah itulah 

kita selaku orang tua memberikan tanggung jawab penuh bagi anak. Anak 

bukan hanya perlu rasa kasih sayang dan fasilitas, tapi orang tua harus 

menyadari bahwa ada hal yang perlu disadari untuk anak yakni pendidikan 

yang layak untuk anak. Suatu pendidikan yang diberi kepada anak harus 

dibiasakan dari usia sedini mungkin karena sangat berperan untuk penentu 

perkembangan maupun pertumbuhan sekarang maupun perkembangannya 

yang akan datang baik itu dari segi perkembangan, psikologi, kognitif dan 

bahasanya.
1
 

Anak adalah aset yang menentukan kelangsungan hidup, kualitas dan 

kejayaan suatu bangsa di masa mendatang. Oleh karena itu anak perlu 

dikondisikan agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan di didik 

sebaik mungkin agar di masa depan dapat menjadi generasi penerus yang 

berkarakter serta berkepribadian baik. keluarga merupakan pranata sosial yang 

di dalamnya terdapat anggota yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Keluarga 

memiliki fungsi yang strategis dan teramat penting bagi pembentukan karakter 

terhadap anak, terlebih lagi dalam internalisasi nilai-nilai agama.
2
  

                                                           
1
 Mukhtar Latif, dkk, 2013, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan 

Aplikasi, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, h.21. 
2
 Hapsah Rambe, 2018, jurnal Kajian Pembelajaran PPkn Vol.1 No.1, h.2.  
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Keluarga menjadi komunitas pertama bagi seorang manusia , sejak 

usia dini, belajar konsep baik buruk, pantas dan tidak pantas, benar dan salah, 

dengan kata lain di keluargalah seseorang, sejak sejak dia sadar lingkungan, 

belajar tata nilai atau moral. karena tata  nilai yang diyakini seseorang akan 

tercermin alam karakternya, maka di keluarga lah proses pendidikan karakter 

berawal.
3
 Dan pendidikan dalam keluarga juga tidak lahir secara terstruktur 

dan kesadaran mendidik melainkan karena secara kodrati memberikan secara 

alami membangun situasi pendidikan.
4
  

Dalam keluarga, orang tua lah yang menjadi tempat pertama 

pembentukan karakter anak. Di keluarga inilah anak-anak pertama kali 

mendapatkan pendidikan akhlak (karakter) disamping juga mendapatkan 

sosialisasi berbagai hal yang tumbuh dan berkembang dalam keluarga. dalam 

keluarga, anak banyak melakukan proses pendidikan nilai dari orang tuanya, 

seperti tentang cara bertutur kata, berfikir dan bertindak.
5
 Dan mereka akan 

belajar melalui orang tuanya. Anak-anak melihat, mendengar, dan melakukan 

apa yang diucapkan dan dikerjakan orang tuanya. Kegiatan yang positif dan 

baik harus jadi kebiasaan sehari-hari sehingga anak akan terbiasa mengerjakan 

perbuatan baik.
6
 

Setiap perbuatan orang tua dan guru akan terekam jelas di memori 

anak sehingga tidak boleh ada tindakan yang bertentangan dengan apa yang 

diajarkan. Jika ternyata tindakan tidak sejalan dengan apa yang telah di 

                                                           
3
 Zubaedi, 2011, Desain Pendidikan Karakter, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, h. 

176. 
4
 Zakiyah Daradjat,(2004), Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta : Bumi Aksara, h. 35. 

5
Marzuki, 2019, Pendidikan Karakter Islam, Jakarta: Amzah. h. 69. 

6
 Helmawati, 2014, Pendidikan Keluarga, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, h. 48 



 

 

3 

ajarkannya, pelajaran tersebut tidak dapat dicerna oleh anak. Tindakan yang 

bertentangan tersebut akan berpengaruh buruk terhadap mental dan peri- laku 

anak. Allah mencela perbuatan yang tidak sesuai dengan ucapan, sebagaimana 

dinyatakan dalam ayat berikut.
7
 

                         

           

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan 

sesuatu yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi 

Allah jika kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. 

(QS. Ash-Shaff (61): 2-3)” 

 

Bagaimana anak akan rajin shalat jika ia tidak melihat orang tua nya 

beribadah? Bagaimana anak akan belajar kejujuran jika ia mengetahui orang 

tuanya berdusta? Bagaimana anak akan belajar sifat amanah jika ia melihat 

ayahnya menipu? Bagaimana anak akan belajar akhlak baik jika orang di 

sekitarnya suka mengejek, berkata jelek, dan berakhlak buruk? Bagaimana 

anak bisa menjauhi rokok jika orang tua adalah seorang perokok berat? Oleh 

sebab itu, orang tua  harus menjadi orang pertama yang berbuat baik, ketika 

menyuruh anak berbuat kebaikan.
8
 

Imam Ghazali mengatakan anak adalah amanat bagi orang tuanya, 

hatinya cemerlang bagaikan permata indah yang suci dari coretan dan gambar. 

Ia menerima apa yang terukir pada jiwanya dan cenderung terhadap sesuatu 

yang menarik hatinya. Ia akan tumbuh menjadi anak yang baik dan berbahagia 

hidupnya didunia dan akhirat, dan kedua orang tuanya akan selalu mendapat 

pahala, begitu juga orang yang mengajarnya. Dan apabila dibiasakan dengan 

ajaran yang buruk dan tingkah lakunya dibiarkan seperti binatang, maka ia 

akan menjadi anak yang durhaka yang selalu berbuat kerusakan. Dengan 

                                                           
7
 Ridwan Abdulah Sani, Muhammad Kadri, (2016), Pendidikan Karakter, Men 

gembangkan Karakter Anak Yang Islami, Jakarta : Bumi Aksara, h. 176. 
8
 Ridwan Abdulah Sani, Muhammad Kadri, Op. Cit, h. 176-177. 
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demikian dosanya akan ditanggung oleh orang tuanya sebagai penanggung 

jawab anak tersebut.
9
 

 

Menurut Syamsul Kurniawan keteladanan orang tua merupakan hal 

penting dalam penanaman nilai karakter religius pada anak. Anak cenderung 

mengidentifikasi dirinya dengan orang tua, baik pada ibu atapun pada 

ayahnya. segala ucapan, gerak gerik atau tingkah laku keseharian orang tua 

akan diperhatikan oleh anak dan cenderung akan diikuti, paling tidak akan 

dikritisi oleh anaknya. Orang tua yang rajin shalat ke masjid dan berjamaah, 

rajin mengaji akan mudah menyuruh anaknya shalat dan mengaji. Orang tua 

yang selalu berbicara dan berprilaku santun akan lebih mudah mengingatkan 

anaknya untuk berbicara dan berprilaku santun. Demikian pula orang tua yang 

suka berderma di hadapan anaknya akan menjadi pelajaran dan pengalaman 

baik bagi anaknya. Kebiasaan-kebiasaan baik orang tua yang menecerminkan 

pengalaman nilai-nilai religius ini menjadi contoh bagi anak-anaknya, yang 

suatu saat akan muncul dalam prilaku keseharian anak-anaknya.
10

  

 

Berdasarkan observasi peneliti dilapangan, di daerah Sawang Pantai 

banyak anak-anak yang melakukan perbuatan-perbuatan yang mencerminkan 

karakter buruk, baik itu yang dilakukan oleh anak laki-laki maupun anak 

perempuan. seperti masih banyak anak yang tidak mengerjakan shalat 5 

waktu, tingkat kepatuhan dan kesopanan yang kurang terhadap orang tua, 

berkata kasar dan suka melawan, suka berbohong, tidak disiplin, berpergaulan 

bebas.  

Berdasarkan hasil wawancara singkat pada tanggal 30 November 2022  

dengan Bapak Indra sebagai ketua RW dan keseharian pekerjaannya juga 

sebagai nelayan, peneliti menemukan kesenjangan antara orang tua dan anak 

dimana orang tua sibuk dengan pekerjaanya dan anak sibuk dengan bermain, 

jadi waktu berkumpul bersama keluarga sangat lah kurang, jika pun ada waktu 

luang hanya pada saat jam makan siang atau jam makan malam bersama jika 

                                                           
9
 Aisyah W, Dewi, (2001), Sosok Ibu Rumah Tangga yang Sukses. Surabaya : Putra 

Belajar, h. 69. 
10

Syamsul Kurniawan, 2016, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya 

Secara Terpadu Dilingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, Dan Masyarakat, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, h. 85. 
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orang tua tidak bekerja, pada saat itulah orang tua memberikan perhatian 

kepada anak, dan juga memberi nasihat mengenai perilaku anak seperti sopan 

santun, menghormati orang yang lebih tua, mengenai shalat 5 waktu, anak 

mengerjakan shalat, tetapi orang tua juga tidak memaksakan apabila anak 

sempat mengerjakannya saja begitu juga orang tua.
11

  

Perbuatan-perbuatan karakter anak yang kurang baik tersebut 

dikarenakan kurangnya perhatian orang tua yang sibuk bekerja dari pagi 

sampai malam dan berkumpul keluarga pada waktu-waktu tertentu saja jika 

orang tua tidak sibuk bekerja, dalam hal ini dapat di lihat orang tua juga jarang 

dalam menunjukan pengamalan ibadah kepada anak. Sehingga kenyataannya 

di daerah Pantai Sawang peran orang tua dalam membina karakter religius, 

menanamkan pendidikan agama, memberikan keteladanan, pembiasaan, dan 

nasihat kepada anak relatif kurang dalam kehidupan sehari-hari.  

Dari gejala di atas merupakan keadaan yang terjadi di masayarakat 

nelayan tersebut. Maka, penulis tertarik untuk meneliti dan membahasnya 

dalam pembahasan  skripsi yang berjudul: “Peran Orang Tua dalam 

Membina Karakter Religius Anak di Keluarga Nelayan Sawang Pantai, 

Kecamatan Kundur Barat, Kabupaten Karimun.” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Peran orang tua 

Peran menurut terminology adalah “perangkat tingkah laku yang 

diharapkan dan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 

                                                           
11

 Wawancara Peneliti pada tanggal 30 November 2022.  
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masyarakat”.
12

 Sedangkan dalam bahasa Inggris peranan di sebut sebagai 

“role”yang defenisinya adalah “Persons task or duty in undertaking”. 

Artinya; tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, “ Orang 

tua adalah ayah ibu kandung”.
13

 Orang tua merupakan pendidik utama dan 

pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 

menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan 

terdapat dalam keluarga.
14

 

Sehingga peran orang tua yang dimaksud adalah tugas-tugas yang 

harus dilakukan  oleh seseorang sesuai dengan hak kewajiban yang harus 

dipenuhi untuk  memenuhi fungsi yang diembannya. Kaitannya dengan 

peran orang tua  maka dapat disimpulkan bahwa peran lebih menunjuk 

kepada kegiatan  secara kelembagaan (keluarga) artinya orang tua yang 

berperan pada  prinsipnya menjalankan tugas-tugas dalam keluarga. 

2. Karakter Religius anak 

Karakter religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
15

 

                                                           
12

 Depdiknas, 2007, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, Edisi 111, h 

.427. 
13

 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1990, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Balai Pustaka, Jakarta, h.629 
14

 Zakiah Daradjat, Op. Cit, h. 35. 
15

 Daryanto & Suryatri darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 70. 
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Karakter religius yang dimaksud penulis ialah fokus kepada tingkah 

laku anak dan ajaran agamanya yang membentuk akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Keluarga Nelayan 

Keluarga Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang 

kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara 

melakukan penangkapan ataupun budidaya. Mereka pada umumnya 

tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat 

dengan lokasi kegiatannya.
16

  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Peran orang tua dalam membina karakter religius anak dikeluarga 

nelayan Sawang Pantai, Kec. Kundur Barat. Kab. Karimun 

b. Faktor yang mempengaruhi orang tua dalam membina karakter religius 

anak di keluarga nelayan Sawang Pantai, Kec. Kundur Barat. Kab. 

Karimun 

c. Masih banyak anak di keluarga nelayan Sawang Pantai, Kec. Kundur 

Barat. Kab. Karimun yang memiliki karakter yang tidak baik 

d. Kurangnya pemahaman orang tua dalam membina karakter religius 

anak 

 

                                                           
16

 Imron, Masyuri, 2003, "Kemiskinan dalam masyarakat nelayan." Jurnal Masyarakat 

dan Budaya 5.1, h.63. 
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2. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya difokuskan pada peran orang tua dalam 

membina karakter religius anak dikeluarga nelayan Sawang Pantai, Kec. 

Kundur Barat. Kab. Karimun. 

3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diajukan penelitian ini adalah 

Bagaimana Peran Orang Tua dalam Membina Karakter Religius Anak di 

Keluarga Nelayan Sawang Pantai, Kecamatan Kundur Barat, Kabupaten 

Karimun ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui bagaimana Peran Orang Tua Dalam Membina 

Karakter Religius Anak Di Keluarga Nelayan Sawang Pantai, Kecamatan 

Kundur Barat, Kabupaten Karimun. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, sebagai upaya untuk mendapatkan pengetahuan dan 

wawasan tentang Peran Orang Tua dalam Membina Karakter Religius 

Anak di Keluarga Nelayan, Sawang Pantai, Kecamatan Kundur Barat, 

Kabupaten Karimun.  

b. Secara praktis, adapun hasil penelitian ini dapat memberikan 

pengalaman serta wawasan bagi penulis khususnya dan umumnya 

kepada pembaca terkait dengan bagaimana Peran Orang Tua dalam 
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Membina Karakter Religius Anak di Keluarga Nelayan, Sawang 

Pantai, Kecamatan Kundur Barat, Kabupaten Karimun. 

c. Kegunaan akademis, untuk memenuhi syarat bagi penulis untuk 

menyelesaikan studi di perguruan tinggi Uin Suska Riau Program 

Strata 1 (S1) Pada Jurusan Pendidikan Agama Islam.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Peran Orang Tua 

a. Pengertian Peran 

Peran berarti laku, bertindak. Menurut Kamus Bahasa 

Indonesia,  peran adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 

oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Sedangkan makna peran 

yang dijelaskan dalam status, kedudukan dan peran dalam masyarakat, 

dapat dijelaskan melalui beberapa cara, yaitu pertama penjelasan 

histories. Menurut penjelasan histories, konsep peran semula dipinjam 

dari kalangan yang memiliki hubungan erat dengan drama atau teater 

yang hidup subur pada zaman yunani kuno atau romawi. Dalam hal ini, 

peran berarti karakter yang disandang atau dibawakan oleh seorang 

aktor dalam sebuah pentas dengan lakon tertentu. Kedua, pengertian 

peran menurut ilmu sosial. Peran dalam ilmu sosial berarti suatu fungsi 

yang dibawakan seseorang ketika menduduki jabatan tertentu, 

seseorang dapat memainkan fungsinya karena posisi yang didudukinya 

tersebut.
17

 

Peran menurut terminology adalah “perangkat tingkah laku 

yang diharapkan dan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 

                                                           
17

 Madsuki Duryat, Dkk, (2021), Mengasah Jiwa Kepemimpinan: Peran Organisasi 

Kemahasiswaan, Jawa Barat : Penerbit Adab, h. 12. 
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masyarakat”.
18

 Sedangkan dalam bahasa Inggris peranan di sebut 

sebagai “role”yang defenisinya adalah “Persons task or duty in 

undertaking”. Artinya, tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu 

usaha atau pekerjaan. Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. 

Sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang 

dalam suatu peristiwa.
19

 

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka ia menjalankan suatu peranan. Dalam sebuah organisasi setiap 

orang memiliki berbagai macam karakteristik dalam melaksanakan 

tugas, kewajiban atau tanggung jawab yang telah diberikan oleh 

masing-masing organisasi atau lembaga.
20

 Peran diartikan sebagai 

tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 

dimasyarakat. Kedudukan dalam hal ini diharapkan sebagai posisi 

tertentu didalam masyarakat yang makin tinggi, sedang- sedang saja 

atau rendah. Kedudukan adalah suatu wadah yang isinya adalah hak 

dan kewajiban tertentu, sedangkan hak dan kewajiban tersebut dapat 

dikatakan sebagai peran.
21

 

 

Menurut Friedman, M, peran adalah serangkaian perilaku yang 

diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan 

baik secara formal maupun secara informal. Peran didasarkan pada 

ketentuan dan harapan peran yang menerangkan apa yang individu-

individu harus lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat 

memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau harapan orang lain 

menyangkut peran- peran tersebut. Stres peran terjadi jika suatu 

struktur sosial, seperti keluarga menciptakan tuntutan-tuntutan yang 

sangat sulit, tidak mungkin atau tuntutan-tuntutan yang menimbulkan 

konflik bagi mereka yang menempati posisi dalam struktur social 

masyarakat. 

                                                           
18

 Depdiknas, 2007, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 2007, Edisi 

111, h .427. 
19

 Departemen Pendidikan Nasional, (2007),  Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Balai Pustaka, Ed. Ke-3, Cet. Ke- 4, h. 854 
20

 Syaron Brigette Lantaeda,Dkk, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Dalam Penyusunan Rpjmd Kota Tomohon, Jurnal Administrasi Publik Vol. 04 No. 048, h. 2.  
21

 Suhardono, Edy,(1994), Peran:Konsep, Derivasi, dan Implikasinya, Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, h. 14. 
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Menurut Friedman, M, struktur peran dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu: 

1) Peran formal (peran yang tampak jelas), yaitu sejumlah perilaku 

yang bersifat homogen. Peran formal yang standar terdapat dalam 

keluarga. Peran dasar yang membentuk posisi sosial sebagai 

suami/ayah dan istri/ibu adalah peran sebagai provider (penyedia); 

pengatur rumah tangga, memberikan perawatan, sosialisasi anak, 

rekreasi, persaudaraan (memelihara hubungan keluarga paternal 

dan maternal), terapeutik, seksual. 

2) Peran informal (peran tertutup), yaitu suatu peran yang bersifat 

implisit (emosional) biasanya tidak tampak ke permukaan dan 

dimainkan hanya untuk memenuhi kebutuhan emosional individu 

dan untuk menjaga keseimbangan dalam keluarga, peran-peran 

informal mempunyai tuntutan yang berbeda, tidak terlalu dan 

didasarkan pada atribut-atibut kepribadian anggota keluarga 

individual. Pelaksanaan peran-peran informal yang efektif dapat 

mempermudah pelaksanaan peran-peran formal".
22

 

 

Menurut J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto peranan dapat 

membimbing seseorang dalam berperilaku,  karena fungsi peran 

sendiri adalah sebagai berikut:   

1) Memberi arah pada proses sosialisasi:  

2) Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-  norma dan 

pengetahuan; 

3) Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat; 

4) Menghidupkan sistem pengendalian dan control, sehingga dapat 

melestarikan kehidupan masyarakat. 

 

Peranan sosial yang ada dalam masyarakat dapat 

diklasifikasikan menurut bermacam-macam cara sesuai dengan 

banyaknya sudut pandang. Berdasarkan pelaksanaanya peranan sosial 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1) Peranan yang diharapkan (excepted roles), cara ideal dalam 

pelaksanaan peranan menurut penilaian masyarakat. Masyarakat 

                                                           
22

 Madsuki Duryat, Dkk, Op.Cit. h. 12. 
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menghendaki peranan yang diharapkan dilaksanakan secermat-

cermatnya dan peranan ini tidak dapat ditawar dan harus 

dilaksanakan seperti yang ditentukan; 

2) Peranan yang disesuaikan (actual roles), yaitu cara bagaimana 

sebenarnya peranan itu dijalankan. Peranan ini pelaksanaanya lebih 

luwes, dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi tertentu. 

Peranan yang disesuaikan mungkin tidak cocok dengan situasi 

setempat, tetapi kekurangan yang muncul dapat di anggap wajar 

oleh masyarakat. 

Dari beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa 

peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak 

orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status 

dan kedudukan tertentu. 

b. Aspek-aspek Peran  

Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran 

dalam empat golongan, yaitu: 

1) Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial 

2) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut 

3) Kedudukan orang-orang dalam perilaku 

4) Kaitan antara orang dan perilaku
23

 

Peran orang tua sangat sentral dalam mendidik anak untuk 

menjadi se orang muslim yang tangguh dan kompetitif. Seorang ibu 

                                                           
23

 Hamdanah, (2022), Administrasi Pendidikan Madrasah Diniyah, Yogjakarta : Cv 

Ananta Vidya, h. 52-53. 
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memiliki kewajiban merawat, mengasuh, dan mendidik anak di rumah. 

Sementara itu, ayah juga harus berperan dalam mengajarkan anak 

tentang tauhid dan tata cara ibadah yang seharusnya dilakukan oleh 

seorang muslim. Peran orang tua dalam mendidik anak diriwayatkan 

dalam hadits dari Abu Hurairah Rasulullah berikut. tentang sabda 

Rasulluah Saw berikut. 

"Tidaklah setiap anak yang lahir kecuali dilahirkan dalam 

keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanyalah yang akan 

menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Seperti hewan 

melahirkan anaknya yang sempurna, apakah kalian melihat darinya 

buntung (pada telinga)?" (HR. Bukhari, Muslim, dan Abu Daud) 

 

Hadits tersebut menunjukkan posisi orang tua yang seharusnya 

merawat dan mendidik anak agar memiliki akhlak yang baik dan 

menjaganya dari teman-teman atau lingkungan yang buruk. Hal 

tersebut dikarenakan anak dilahirkan dalam keadaan suci dan belum 

memiliki pendapat sehingga perlu peran orang tua dalam menjalani 

kehidupan. Kewajiban orang tua dalam merawat dan mendidik anak 

dimulai sejak anak dalam kandungan hingga anak menjadi dewasa dan 

membangun kehidupan rumah tangganya sendiri.
24

 

c. Orang Tua 

Orang tua dilihat dari segi bahasa berasal dari kata "orang" dan 

"tua". Orang disini berarti manusia. Sedangkan tua berarti lanjut usia. 

Jadi orang tua adalah orang yang sudah lama hidup atau orang yang 

sudah lanjut usia. Dalam hal ini terdapat pula pengertian orangtua yang 

                                                           
24

 Ridwan Abdulah Sani, Muhammad Kadri. Loc. Cit, h. 196. 
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dibagi menjadi dua macam yaitu orangtua dalam arti umum dan dalam 

arti khusus, pengertian orangtua dalam arti umum yang dimaksud 

adalah orangtua (dewasa) yang turut bertanggung jawab terhadap 

kelangsungan hidup anaknya termasuk dalam pengertian ini adalah 

ayah dan ibu, kakek, nenek, paman, bibi, kakak atau wali. Sedangkan 

pengertian orangtua dalam arti khusus adalah orangtua hanyalah ayah 

dan ibu. Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 

dimaksud dengan orangtua adalah ayah dan ibu yang ada dalam 

keluarga.
25

 

Seorang ahli psikologi Ny. Singgih D Gunarsa dalam bukunya 

psikologi untuk keluargamengatakan, “Orang tua adalah dua individu 

yang berbeda memasuki hidup bersama denganmembawa pandangan, 

pendapat dan kebiasaan-kebiasaan sehari-hari.“
26

 Dalam hidup 

berumah tanggga tentunya ada perbedaan antara suami dan istri, 

perbedaan daripola pikir, perbedaan dari gaya dan kebiasaan, 

perbedaan dari sifat dan tabiat, perbedaan daritingkatan ekonomi dan 

pendidikan, serta banyak lagi perbedaan-perbedaan lainya. Perbedaan-

perbedaan inilah yang dapat mempengaruhi gaya hidup anak-anaknya, 

sehingga akanmemberikan warna tersendiri dalam keluarga. Perpaduan 

dari kedua perbedaan yang terdapatpada kedua orang tua ini akan 

mempengaruhi kepada anak-‐ anak yang dilahirkan dalamkeluarga 

tersebut. 
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 TIM Dosen PAI, (2016), Bunga Rampai Penelitian dalam Pendidikan Agama Islam, 

Yogjakarta : Deepublish, h. 192. 
26

 Singgih D Gunarsa, Psikologi untuk keluarga. Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, h. 27. 



 

 

16 

Orang tua terdiri dari ayah, ibu serta saudara adik dan kakak. 

Orang tua atau biasa disebut juga dengan keluarga, atau yang identik 

dengan orang yang membimbing anak dalam lingkungan keluarga. 

Meskipun orang tua pada dasarnya dibagi menjadi tiga, yaitu orang tua 

kandung, orang tua asuh, dan orang tua tiri. Orang tua adalah orang 

yang mempunyai amanat dari Allah untuk mendidik anak dengan 

penuh tanggung jawab dan dengan kasih sayang. Orang tua 

mempunyai peranan penting dalam tugas dan tanggung jawabnya yang 

besar terhadap semua anggota keluarga yaitu lebih bersifat 

pembentukan watak dan budi pekerti, latihan keterampilan dan 

ketentuan rumah tangga, dan sejenisnya. Orang tua sudah selayaknya 

sebagai panutan atau model yang selalu ditiru dan dicontoh anaknya.
27

 

Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting 

dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Pendidikan 

orang tua terhadap anak-anaknya adalah pendidikan yang didasarkan 

pada rasa kasih sayang terhadap anak-anak, dan yang diterimanya dari 

kodrat. Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya. 

Oleh karena itu, kasih sayang orang tua terhadap anak-anak hendaklah 

kasih sayang yang sejati pula.
28

 

Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam membina 

karakter religius setiap anak, orang tua harus memberikan perhatian 

untuk pengajaran yang baik kepada anak. Kepala keluarga 

                                                           
27
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28
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berkewajiban untuk membawa keluarganya menuju jalan kebenaran. 

Allah menyatakan dalam Al-Qur’an tentang kewajiban dan tanggung 

jawab keluarga yang diamanahkan menjaga keturunannya dari api 

neraka. Pesan tersebut wajib dilakukan oleh setiap orang tua 

sebagaimana dinyatakan dalam surah At-Tahrim ayat 6.
29

 

                          

                        

     

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat- malaikat yang 

kasar dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap 

apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At-Tahrîm (66): 

6)”  

 

Secara tegas ayat 6 Surah al-Tahrim di atas mengingatkan 

semua orang-orang mukmin agar mendidik diri dan keluarganya ke 

jalan yang benar agar terhindar dari neraka. Ayat tersebut mengandung 

perintah menjaga, yaitu "qu" (jagalah). Perintah menjaga diri dan 

keluarga dari neraka berkonotasi terhadap perintah mendidik, 

membimbing atau membina. Sebab didikan, bimbingan dan pembinaan 

yang dapat membuat diri dan keluarga konsisten dalam kebenaran, di 

mana konsisten dalam kebenaran itu membuat orang terhindar dari 

siksa neraka. Oleh karena itu, para orang tua berkewajiban 

mengajarkan kebaikan dan ajaran agama kepada anak-anak, menyuruh 

                                                           
29
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mereka berbuat kebajikan dan menjauhkan kemungkaran dengan 

membiasakan mereka dalam kebenaran atau kebaikan tersebut, serta 

memberikan contoh teladan.
30

 

2. Pembinaan Karakter Religius Anak 

a. Pengertian Pembinaan 

Istilah pembinaan menurut etimologi berasal dari kata dasar 

“bina”, yang berasal dari bahasa arab “bana” yang berarti membina, 

membangun, mendirikan, dan mendapat awalan pe dan akhiran an 

sehingga menjadi kata pembinaan yang mempunyai arti usaha, 

tindakan, dan kegiatan.
31

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

pembinaan berarti membina, memperbaharui, atau proses, perbuatan, 

cara membina, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara 

berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik.
32

 

Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non 

formal yang dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan 

bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 

membimbing, dan mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadiannya 

seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai 

dengan bakat, kecenderungan/keinginan serta kemampuan-

kemampuannya sebagai bekal, untuk selanjutnya atas perkasa sendiri 

                                                           
30

 Kadar M. Yusuf, (2019), Tafsir Tarbawi: Pesan-pesan Al-Qur‟an Tentang Pendidikan, 
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menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya 

maupun lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan 

kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.
33

 

Menurut Quraisy Shihab dalam bukunya “Membumikan Al-

Qur‟an” bahwa :  

“Manusia yang dibina adalah makhluk yang mempunyai unsur-

unsur jasmani (material) dan akal dan jiwa (immaterial). Pembinaan 

akalnya menghasilkan keterampilan dan yang paling penting adalah 

pembinaan jiwanya yang menghasilkan kesucian dan akhlak”.
34

 
 

Seperti dalam firman Allah SWT dal Q.S Luqman ayat 17-18 : 

                          

                        

                       

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 

yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah), Dan 

janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 

bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”. 

 

Dengan demikian, pembinaan adalah usaha untuk memperbaiki 

dan memperbaharui suatu tindakan atau tingkah laku seseorang 

melalui bimbingan sehingga memiliki kepribadian yang sehat, akhlak 

yang terpuji dan bertanggung jawab dalam menjalani kehidupannya. 

                                                           
33
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Pembinaan yang berjalan teratur sejak kecil, ataupun 

pembinaan yang dilakukan setelah dewasa agama sangat penting. 

Seyogyanya agama masuk menjadi unsur – unsur yang menetukan 

dalam konstruksi pribadi sejak kecil. Akan tetapi, apabila seseorang 

menjadi remaja atau dewasa, tanpa mengenal agama, maka 

kegoncangan jiwa remaja akan mendorong ke arah prilaku yang tidak 

diinginkan.
35

 

Pembinaan adalah bagian dari upaya memelihara, 

menumbuhkan, mengembangkan, menyempurnakan atau membawa 

pada keadaan yang lebih baik. Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan 

dan Pengembangan Bahasa merumuskan definisi pembinaan sebagai 

usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik.
36

 Menurut Wagnel dan Funk bahwa 

pembinaan itu meliputi menjaga serta memberi bimbingan menuju 

pertumbuhan kearah kedewasaan dengan memberikan pendidikan, 

tuntunan dan sebagainya terhadap mereka yang dibina.
37

 

Sebagai lingkungan yang peling dekat dengan anak, keluraga 

memilki peran strategis dalam pembinaan karakter anak. Ikatan 

emosional yang kuat antara orang tua dan anak menjadi modal yang 

cukup signifikan untuk membina karakter dalam keluarga. Inilah 
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keunggulan pendidikan karakter dalam keluarga jika dibandingkan 

dengan pendidikan karakter disekolah. Nilai-nilai karakter seperti 

kejujuran, kasih sayang, kedisiplinan, kesabaran, ketaatan, tanggung 

jawab, hormat kepada orang lain, dan kereligiusan sejak dini sudah 

diajarkan dan dibiasakan orang tua kepada anak-anaknya dalam 

keluarga. Cara-cara alami dalam pembinaan karakter seperti sapaan, 

teguran, pertanyaan, pujian, atau sikap diam dan mungkin juga 

hukuman orang tua terhadap anak-anaknya merupakan pendidikan 

karakter yang kondusif dan efektif bagi anak dalam keluarga.
38

 

Adapun aspek yang perlu orang tua diperhatikan dalam 

membina karakter anak di lingkungan keluarga: 

1) Orangtua merupakan pihak yang paling awal memberikan 

perlakuan pendidikan terhadap anak. 

2) Sebagian besar waktu anak sering dihabiskan dalam lingkungan 

keluarga. 

3) Hubungan orang tua dan anak bersifat erat sehingga mempunyai 

kekuatan yang lebih daripada hubungan anak dengan yang lain. 

4) Interaksi antara orangtua dan anak yang sifatnya alami sehingga 

sangat kondusif untuk membangun karakter anak.
39

 

b. Metode Pembinaan Karakter Religius Anak 

Menurut Abdullah Nasikh Ulwan ada beberapa metode 

pembinaan karakter religius anak yang efektif diterapkan antara lain: 
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melalui contoh teladan, memberi nasehat, memberi perhatin khusus 

membiasakan anak melakukan yang baik, dan memberi hukuman. 

Untuk mengetahui lebih jelas metode pembinaan anak, berikut ini akan 

dijelaskan yaitu: 

1) Melalui contoh teladan  

Pembinaan dapat dilakukan dengan memberi contoh teladan 

yang baik pada anak. Metode keteladanan paling berpengaruh 

dalam mempersiapkan dan membentuk moral anak. Hal ini karena 

pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak, yang 

ditirunya dalam jiwa dan perasaan satu gambaran, baik material 

atau spiritual, diketahui atau tidak. Pembinaan anak melalui contoh 

teladan dengan memberikan contoh teladan yang baik terhadap 

anak. Maka indikator pelaksanaan pembinaan anak oleh guru 

melalui metode memberi contoh atau tauladan adalah jika orang 

tua : 

a) Berakhlakul karimah, 

b) Jujur, transparan, tidak bersikap subjektif 

c) Bertutur-kata yang baik, lemah lembut, santun, ramah, 

d) Penyayang kepada anak, tidak emosi menghadapi anak  

e) Bertanggung jawab  

f) Perduli kepada anak 

g) Disiplin dan rajin 
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2) Metode nasehat 

Selain melalui contoh teladan yang baik, pembinaan anak 

juga dapat dilakukan dengan memberi nasehat. Islam 

menganjurkan pendidkan anak melalui nasehat. Maka indikator 

pelaksanaan pembinaan anak oleh orang tua melalui metode 

nasihat adalah jika orang tua ; 

a) Memberi nasihat kepada anak baik di rumah ataupun di 

kesempatan lain yang memungkinkan memberi nasihat baik 

nasihat secara pribadi ataupun nasihat secara umum. 

b) Memberikan arahan kepada anak untuk menempuh jalan 

kehidupan yang lurus 

3) Memberikan perhatian khusus  

Yang dimaksud dengan pembinaan dengan perhatian adalah 

mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa menggikuti 

perkembangan anak dalam pembinaan aqidah dan moral, seperti 

sosial dan spiritual, disamping selalu bertanya tentang situasi 

pendidikan jasmani dan rohaninya. Maka indikator pelaksanaan 

pembinaan anak oleh orang tua melalui metode memberikan 

perhatian khusus adalah jika orang tua :  

a) Memantau secara khusus perkembangan anak, dengan 

memberikan perhatian perhatiannya kepada anak  

b) Memberikan motivasi kepada anak agar selalu bersemangat 

dalam belajar 
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c) Bersifat terbuka kepada anak 

d) Menjadi pendengar yang baik bagi anak 

e) Memiliki kepekaan terhadap permasalahan yang terjadi pada 

anak 

4) Membiasakan anak melakukan yang baik  

Melalui kebiasaan juga dapat mendidik anak, hal ini 

merupakan salah satu metode pembinaan dalam lingkungan 

keluarga. Pembiasan sebagai metode pendidikan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan anak akan membentuk budi 

pekerti dan etika yang lurus. Maka indikator pelaksanaan 

pembinaan anak oleh orang tua melalui metode pembiasaan anak 

melakukan yang baik adalah jika orang tua;  

a) Membiasakan anak membaca doa 

b) Membiasakan anak mengucap salam 

c) Membiasakan anak membuang sampah pada tempatnya 

d) Membiasakan anak solat berjamaah di masjid sekolah 

e) Membiasakan anak rapih, bersih dan disiplin 

f) Membiasakan anak saling tolong menolong 

g) Membiasakan anak jujur dalam setiap perbuatan 

h) Membiasakan anak berinfak jum’at atau bersedekah 

5) Memberikan hukuman   

Memberikan hukuman Memberikan hukuman bagi anak 

yang melanggar atau melakukan tindakan kejahatan merupakan 



 

 

25 

metode yang efektif dalam pembinaan anak. Menghukum anak 

dilakukan dengan tujuann mendidik anak sebatas tidak menyakiti 

atau merusak fisik anak. Maka indikator pelaksanaan pembinaan 

anak oleh orang tua melalui metode memberikan hukuman adalah 

jika orang tua;  

a) Memberikan hukuman kepada anak yang melanggar aturan 

b) Memberi hukuman yang memberikan efek jera sebagai contoh 

dan peringatan kepada anak yang lain agar tidak mengulangi 

perbuatan yang buruk, namun bukan dalam bentuk menyakiti 

fisik anak.
40

 

Adapun materi pendidikan karakter religius yang mesti 

diberikan kepada anak dalam keluarga adalah seperti yang tergambar 

dalam Q.S Luqman ayat 12-19.  
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 

Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan 

barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 

sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". Dan (ingatlah) 

ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia 

(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya 

telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika 

keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 

sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 

janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 

keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang 

yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 

kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan. (Luqman berkata): "Hai anakku, 

sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji 

sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 

bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
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(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi 

Maha Mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan 

suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 

(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 

Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 

manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di 

muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 

diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 

lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara 

ialah suara keledai”  

 

Ayat ini menjelaskan materi pembelajaran Luqman terhadap 

anaknya. Materi tersebut meliputi kajian-kajian keislaman terutama 

hal-hal yang berkaitan dengan fardhu 'ain, yaitu sebagai berikut: 

1) Materi yang berkaitan dengan akidah tauhid, seperti yang 

tergambar dalam ayat 12, 13, dan 16. 

2) Materi pembelajaran tentang "menghormat kedua orangtua", 

seperti yang tergambar dalam ayat 14 dan 15. 

3) Materi berkaitan dengan ibadah kepada allah terutama shalat 

seperti yang terlihat dalam ayat 17. 

4) Materi pembelajaran yang berkaitan dengan akhlak mulia, seperti 

yang tergambar dalam ayat 18 dan 19. 

Kajian-kajian keislaman yang meliputi hal-hal yang telah 

disebut- kan di atas, dan semua materi yang berkaitan dengannya, 

adalah materi yang harus diajarkan kepada anak-anak dalam keluarga. 

Ia termasuk ilmu fardu 'ain yang mesti diketahui dan diamalkan oleh 

setiap individu muslim. Persoalan-persoalan ini mesti menjadi 
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perhatian utama dalam suatu keluarga, hingga setiap anggota keluarga 

menguasai dan mampu mengamalkannya. 

Mengikuti model pendidikan Luqman terhadap anaknya, maka 

materi pelajaran atau pendidikan yang mesti diberikan kepada anak 

dalam keluarga adalah meliputi semua kajian keislaman yang menjadi 

fardhu 'ain. Hal itu meliputi akidah, akhlak, dan hukum fiqh yang 

berkaitan dengan kewajiban sehari-hari.
41

 

3. Karakter Religius 

a. Pengertian Karakter Religius 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata "karakter" diartikan 

sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Orang 

berkarakter itu berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, 

bertabiat, atau berwatak. Berdasarkan definisi singkat itu bisa kita 

pahami bahwa karakter merupakan watak dan sifat-sifat seseorang 

yang menjadi dasar untuk membedakan seseorang dengan yang 

lainnya. Berdasarkan pengertian tersebut juga bisa kita pahami bahwa 

karakter itu identik dengan kepribadian. Adapun kepribadian 

merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, 

misalnya keluarga pada masa kecil, dan bawaan sejak lahir.
42
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Karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau 

moral. Karakter memiliki kesamaan arti dengan nilai perilaku manusia 

yang universal meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka 

berhubungan dengan Tuhan, dengan dirinya, dengan sesama manusia, 

maupun dengan lingkungannya, yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tatakrama, budaya, dan adat istiadat. Karakter, seperti juga 

kualitas diri yang lainnya, tidak berkembang dengan sendirinya. 

Perkembangan karakter pada setiap individu bersumber dan 

dipengaruhi oleh faktor bawaan (nature) dan faktor lingkungan 

(nurture).
43

 

Menurut Suyatno, karakter adalah cara berpikir dan berperilaku 

yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, 

baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, dan negara. sebagai wujud 

ba- ngunan kesadaran berbangsa dan bernegara yang memiliki 

peradaban tinggi didasarkan pada standar nilai kehidupan universal 

seperti cara berpikir, cara bertindak, cara bertutur kata suatu bangsa, 

cara mengatasi persoalan, cara mengatasi kesulitan hidup dan 

sebagainya.
44

 

Karakter merupakan sekumpulan tata nilai yang tertanam atau 

terinternalisasi dalam jiwa seseorang yang membedakanya dengan 
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orang lain, serta menjadi dasar dan panduan bagi pemikiran, sikap dan 

prilakunya. Dengan demikian cara berfikir, bersikap dan bertindak 

yang ditampilkan oleh seseorang merupakan gambaran karakter yang 

dapat dilacak dari proses internalisasi nilai yang di alaminya 
45

 yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, 

misalnya lingkungan keluarga pada masa kecil ataupun bawaan sejak 

lahir. 

Walapun karakter sering dibandingkan dengan kepribadian, 

tetapi kedua kata ini mengandung makna yang berbeda. Kepribadian 

pada dasarnya merupakan sifat bawaan, sedangkan karakter terdiri atas 

perilaku-perilaku yang di peroleh dari hasil belajar.
46

 Menurut Imam 

Al Ghazali bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yakni sikap dan 

perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga muncul 

secara spontan ketika berinteraksi dengan lingkungan. Keutamaan 

memiliki akhlak atau karakter mulia dinyatakan oleh Rasulullah dalam 

hadits berikut. 

“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal berkata, 

telah mencerita- kan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Muhammad 

bin Amru dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ia berkata bahwa 

Rasulullah bersabda, "Kaum mukminin yang paling baik imannya 

adalah yang paling baik akhlaknya." (HR. Abu Daud)
47
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Sesuai dengan ayat Q.S An-Nisa ayat 114: 

                      

                        

         

Artinya: “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan 

mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh 

(manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma´ruf, atau 

mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan 

barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari 

keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya 

pahala yang besar” 

 

 Sedangkan Religius adalah sikap dan prilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan agama lain. 

Nilai dari karakter religius seperti pikiran, perkatan, dan tindakan 

seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 

ketuhanan atau ajaran agamanya.
48

  

Terdapat 18 nilai karakter yang dikembangkan dalam 

pendidikan karakter diantaranya religius, toleransi, jujur, disiplin, kerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau 

komunikatif, cintai damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan tanggung jawab. Diantara nilai-nilai karakter tersebut, nilai 

religius merupakan salah satu nilai utama dan aspek yang sangat 
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penting karena keyakinan seseorang terhadap kebenaran nilai yang 

berasal dari agama yang dipeluknya bisa menjadi motivasi kuat dalam 

membangun karakter.
49

 

Religius menurut Islam adalah menjelaskan ajaran agama 

secara menyeluruh. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-

Baqarah ayat 208: 

                        

             

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 

Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah- 

langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata 

bagimu.” 

 

Berdasarakan uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa religius 

adalah kedalaman penghayatan keagamaan seseorang dan 

keyakinannya terhadap adanya Tuhan yang diwujudkan dengan 

keyakinan, praktek agama, pengalaman, pengetahuan agama dan 

pengalaman. 

Menurut Nurcholish Madjid, Agama adalah keseluruhan 

tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh 

ridha Allah. Agama, dengan kata lain, meliputi keseluruhan tingkah 

laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk 

keutuhan manusia berbudi luhur (ber-akhlaq karimah), yang 

mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari 
                                                           

49
 Prihatin Sulistyowati,dkk, (2018), Kajian Pendidikan Karakter Berbasis Religi dalam 

Menangani Problematika Kenakalan Anak SDN Gadang 1 Malang, jurnal unikama, Vol.8, No. 2, 

h. 38. 



 

 

33 

yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah 

lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlak karimah 

yang terbiasa dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari. Dengan 

demikian, menjadi jelas bahwa nilai religius merupakan nilai 

pembentuk karakter yang sangat penting artinya. Manusia berkarakter 

adalah manusia yang religius.
50

 

Glock dan Stark dalam menyatakan bahwa ada lima aspek atau 

dimensi religius yaitu:  

1) Religius Belief (Dimensi Keyakinan).  

Dimensi keyakinan yaitu tingkatan sejauh mana seseorang 

menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. Dalam Agama 

Islam dimensi keyakinan ini tercakup dalam Rukun Iman. Rukun 

Iman tersebut yaitu terdiri dari iman kepada Allah, iman kepada 

Malaikat Allah, iman kepada Kitab Allah, iman kepada Rasul 

Allah, iman kepada Hari Kiamat, dan iman kepada Takdir Allah.  

2) Religius Practice (Dimensi Menjalankan Kewajiban). 

Dimensi ini adalah dimana peserta didik memiliki tingkatan 

sejauhmana seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual 

agamanya seperti melaksanakan ibadah shalat wajib dan sunah, 

berpuasa wajib dan sunah, berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

sesuatu, berinfak, sedekah dan lain sebagainya. 
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3) Religius Feeling (Dimensi Penghayatan). 

Dimensi pengalaman dan penghayatan beragama yaitu 

perasaan-perasaan atau pengalaman-pengalaman keagamaan yang 

pernah dialami dan dirasakan. Misalnya merasa dekat dengan 

Tuhan, merasa takut ketika peserta didik melakukan sebuah dosa 

atau kesalahan, merasa diselamatkan oleh Tuhan dan lain 

sebagainya, 

4) Religius Knowledge (Dimensi Pengetahuan).  

Dimensi pengetahuan yaitu seberapa jauh seseorang 

mengetahui tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada 

dalam kitab suci maupun yang lainnya. Dimensi ini juga disebut 

dimensi ilmu yang dalam Islam termasuk pengetahuan ilmu fiqih, 

5) Religius Effect (Dimensi Perilaku). 

Dimensi ini merupakan dimensi yang mengukur sejauh 

mana perilaku seseorang yang dimotivasi oleh ajaran agamanya 

dalam kehidupan sosial. Misalnya peserta didik mengunjungi 

tetangganya yang sakit, menolong orang lain yang kesulitan, 

mendermakan harta dan sebagainya.
51

 

Berdasarkan Uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa karakter 

religius adalah sikap dan prilaku anak yang patuh terhadap ajaran 

agamanya, yang mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam 

kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah, 
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sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan 

membentuk akhlak karimah yang terbiasa dalam pribadi dan 

perilakunya sehari-hari. 

b. Tujuan Membina Karakter Religius Anak 

Tujuan utama adalah membuat anak-anak semakin taat dan 

patuh kepada Tuhan (Allah), sehingga ia mampu menjalankan semua 

perintah Allah dan menjauhi segala larangannya dalam setiap 

kehidupannya. Tujuan berbakti dan taat kepada Allah SWT sudah 

sejalan atau sesuai dengan yang di upayakan dalam membina anak. Hal 

itu nampak dari upaya keluarga dalam bentuk pemberian nasihat, 

pembiasaan dan contoh tauladan dari orang tua terhadap anak-anaknya 

dalam bertaqarub kepada Allah. Dasar-dasar penanaman kecintaan 

terhadap Allah menempatkannya pada prioritas utama dalam 

pendidikan akhlak di lingkungan keluarga. Al-Ghazali menjelaskan 

bahwa kecintaan kepada Allah merupakan tujuan utama dan 

memperoleh derajat yang tinggi.
52

 

4. Peran Orang Tua dalam Membina Karakter Religius Anak 

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, Orang tua adalah 

orang yang mempunyai amanat dari Allah untuk mendidik anak dengan 

penuh tanggung jawab dan dengan kasih sayang. Orang tua mempunyai 

peranan penting dalam tugas dan tanggung jawabnya yang besar terhadap 

semua anggota keluarga yaitu lebih bersifat pembentukan karakter yang 
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selalu ditiru dan dicontoh anaknya.
53

 Peranan Menurut Soerjono Soekanto 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 

ia menjalankan suatu peranan.
54

 

Dari definisi di atas jika dikaitkan dengan peran orang tua  

menunjukkan bahwa peran adalah tugas-tugas yang harus dilakukan  oleh 

seseorang sesuai dengan hak kewajiban yang harus dipenuhi untuk  

memenuhi fungsi yang diembannya. Kaitannya dengan peran orang tua  

maka dapat disimpulkan bahwa peran lebih menunjuk kepada kegiatan  

secara kelembagaan (keluarga) artinya orang tua yang berperan pada  

prinsipnya menjalankan tugas-tugas dalam keluarga. 

Pembinaan adalah bagian dari upaya memelihara, menumbuhkan, 

mengembangkan, menyempurnakan atau membawa pada keadaan yang 

lebih baik.
55

 Karakter religius adalah sikap dan prilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan agama lain. Nilai dari karakter 

religius seperti pikiran, perkatan, dan tindakan seseorang yang diupayakan 

selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agamanya.
56

 

Maka dapat disimpulkan penulis dalam pembinan karakter religius 

adalah sikap dan prilaku anak yang patuh terhadap ajaran agamanya, yang 

mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari 
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yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah 

lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlak karimah 

yang terbiasa dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari. 

Sehingga peran orang tua dalam proses membina karakter religius 

anak sangat besar. Orang tua adalah guru pertama anak. Orang tua lebih 

memahami karakter, kondisi emosi, minat dan bakat anaknya 

dibandingkan siapa pun. Karena, banyak riset yang menunjukan 

keterlibatan orang tua dalam mendidik karakter religius anak yang 

memberi dampak positif.
57

  

Hal ini terlihat pada masa anak-anak pertama (sampai sekitar umur 

7 tahun) dan masa adolesen (13-21 tahun).  Yang jelas sekali bahwa 

perilaku keagamaan anak-anak pada usia permulaan hingga menjelang 

dewasa (adolescent) sangat ditentukan oleh keluarga, kedua orangtuanya. 

Zakiah Daradjat mengungkapkan, bahwa bila suatu keluarga jarang pergi 

ke tempat ibadah, anak-anak pun akan kurang aktif dalam masalah-

masalah agama. Anak-anak yang hidup dalam keluarga yang kurang 

menjalankan ajaran agama dalam kehidupan sehari- hari, perhatian anak-

anak terhadap agama akan kurang pula. Karenanya, penanaman nilai-nilai 

dan latihan-latihan keagamaan serta keteladanan karakter sangat penting 

bagi anak.
58

 

Pendidikan yang orang tua lakukan terhadap anak seharusnya dapat 

mengembankan karakternya sehingga menjadi individu yang memperoleh 
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keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Pembentukan insan 

yang paripurna tersebut dapat dikaitkan dengan ayat berikut. 

                        

                          

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat- malaikat yang kasar, 

dan, keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang 

Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan. (QS. At-Tahrîm (66): 6)” 

 

Anak adalah amanah yang dititipkan oleh Allah kepada kita untuk 

dirawat dan dididik menjadi manusia yang bertakwa. Anak dapat menjadi 

penolong bagi kita ketika mereka sudah dewasa dan penolong bagi kita di 

akhirat. Akan tetapi, anak juga dapat menjadi penghalang bagi kita untuk 

masuk ke surga jika tidak dididik dengan baik. Upaya untuk mendidik 

anak agar dapat menjadi penyejuk hati tidaklah mudah karena ada 

beberapa tantangan yang akan dihadapi, terutama dari lingkungan sekitar. 

Salah satu hal yang dilakukan adalah menerapkan keteladanan dalam 

mengimplementasikan perlu Alquran dan sunah dalam kehidupan sehari-

hari, serta melatih anak untuk menjadi generasi yang memiliki akhlak 

mulia sesuai dengan tuntunan Alquran dan sunah Rasulullah.
59

 

Ada beberapa cara orang tua dalam membina karakter religius 

anak: 
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a. Menunjukkan teladan yang baik dalam berperilaku dan membimbing 

anak untuk berperilaku sesuai teladan yang ditunjukkan. Seorang anak 

tidak akan mengikuti petunjuk jika orang yang memberikan petunjuk 

tidak menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, seorang ayah 

seharusnya membiasakan diri shalat ke masjid ketika menyuruh 

anaknya untuk melakukan hal yang sama.  

b. Membiasakan anak untuk melakukan tindakan yang baik. Misalnya, 

menghormati orang tua, berlaku jujur, pantang menyerah, berlaku 

sportif, mem- berikan perhatian, menolong orang lain, dan berempati. 

c. Mengupayakan terbentuknya lingkungan yang kondusif untuk 

pengembangan karakter anak, terutama dengan menghindarkan anak 

dari narkoba, tindak kekerasan, dan tindak asusila 

d. Memberikan nasihat dan teguran atau hukuman jika anak 

menunjukkan perilaku dan tindakan yang menyimpang 

e. Meningkatkan kemauan dan motivasi anak dalam melakukan hal-hal 

yang baik dengan memberikan pujian; mengarahkan anak untuk tidak 

mengulang tindakan yang jelek dengan.
60

 

5. Keluarga Nelayan 

a. Pengertian Keluarga Nelayan 

Dalam Kamu Besar Bahasa Indonesia (KBBI), keluarga 

dimaknai sebagai ibu bapak dengan anak-anaknya; seisi rumah; dan 

anak bini.
61

 Jadi, keluarga adalah satuan terkecil kelompok orang 
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dalam masyarakat yang terdiri dari suami dan istri atau suami, istri, 

dan anak-anak mereka. keluarga bisa berkembang anggotanya ketika 

dalam satu rumah tangga (keluarga) ditambah kerabat atau saudara 

lainya, seperti bapak dan ibu atau saudara-saudara dari suami atau 

saudara dari istri. 

Sedangkan Nelayan adalah orang yang mata pencaharian 

utamanya adalah menangkap ikan di laut.
62

 Badan Pusat Statistik 

mendefinisikan rumah tangga nelayan adalah rumah tangga yang 

melakukan aktivitas memancing atau menjaring ikan-ikan/hewan laut 

lainnya/ tanaman-tanaman laut. Usaha ini selalu dilakukan baik oleh 

anggota keluarga atau nelayan yang dipekerjakan. Rumah tangga 

nelayan sangat erat kaitannya dengan pemanfaatan wilayah pesisir dan 

lautan sebagai faktor produksi, memperoleh penghasilan, serta 

menggunakan waktu untuk bekerja di laut, meski jam kerjanya tidak 

menentu.  

Menurut Kusnadi, rumah tangga nelayan selalu berhadapan 

dengan tiga persoalan yang sangat krusial dalam kehidupan mereka, 

yaitu: 

1) pergulatan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 

2) tersendat-sendatnya pemenuhan kebutuhan pendidikan anak-

anaknya, dan 

3) terbatasnya akses mereka terhadap jaminan kesehatan.
63
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Beberapa literatur menyebutkan bahwa nelayan merupakan 

suatu kelompok masyarakat yang tergolong miskin. Bahkan jika 

dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain di sektor pertanian, 

nelayan (terutama buruh nelayan dan nelayan tradisional) dapat 

digolongkan sebagai lapisan sosial yang paling miskin, walaupun tidak 

dapat dikatakan semua nelayan itu miskin. Mengingat Indonesia 

memiliki wilayah laut yang sangat luas, lebih luas dari pada wilayah 

darat. Di dalam wilayah laut juga terdapat berbagai sumber daya yang 

memiliki potensi ekonomi tinggi, yang semestinya dapat dimanfaatkan 

untuk menjamin kesejahteraan hidup nelayan dan keluarganya.
64

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Skripsi yang disusun oleh Isnaini Martuti (2021) dengan judul: “Pola 

Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik 

Kelas XI SMAN 09 Di Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu 

Selatan” . Penelitian ini mendiskripsikan tentang bagaimana pola asuh 

orang tua dalam membentuk karakter religius peserta didik. Terdapat 

perbedaan cara pengasuhan orang tua terhadap anaknya, ada orang tua 

yang otoriter, ada yang demokrasi , ada orang tua yang permisif dan ada 

juga yang acuh tak acuh. Seperti, orang tua yang memberi kebebasan dan 

bimbingan kepada anak, orang tua banyak memberi masukan-masukan dan 

arahan terhadap apa yang dilakukan anak, ada orang tua yang sedikit ruang 

                                                           
64

 Masyhuri Imron, (2003), Kemiskinan Dalam Masyarakat Nelayan, Jurnal Masyarakat 

dan Budaya, Volume 5 No. 1, h. 64 



 

 

42 

bagi dialog timbal balik antara orang tua dan anak, mengharapkan anak 

mematuhi peraturan tanpa pertanyaan dan juga orang tua yang hanya 

menyediakan sedikit dukungan emosional terhadap anak.
65

 Persamaan 

antara penelitian ini adalah sama-sama membahas peran orang tua dan 

karakter religius anak. 

2. Skripsi yang disusun oleh Mita Sari (2021) dengan judul: “Peran 

Keluarga Dalam Membina Karakter Religius Anak Didesa Cirebon Baru 

Kecamatan Seberang Musi Kabupaten Kepahiang”. Penelitian ini 

mendiskripsikan tentang bagaimana peran keluarga dalam membina 

karakter religius anak. Adapun kendala yang dihadapi oleh orang tua di 

Desa Cirebon Baru  dalam mengajarkan Ibadah kepada anak-anak adalah 

kurangnya waktu orang  tua untuk mengajarkan anak-anak karena 

mayoritas orang tua di Desa  Cirebon Baru ini adalah petani.
66

 Persamaan 

antara penelitian ini adalah sama-sama membahas karakter religius anak. 

3. Skripsi yang disusun oleh Yazid Mubarok (2018) dengan judul “Peran 

Orang Tua Dalam Membina Karakter Anak Shaleh Di Desa Sidomulyo 

Makamhaji, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharja”. Penelitian ini 

mendiskripsikan tentang bagaimana peran orang tua dalam membina 

karakter anak shaleh. Adapun peran orang tua dalam membina karakter 

anak diantaranya: memberikan suri tauladan yang baik, mendidik dan 

membina karakter anak, memberikan motivasi dan membentuk kebiasaan 
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akhlak yang baik.
67

 Penelitian ini memiliki persamaan dan terletak pada 

peran orang tua dalam pendidikan karakter anak. 

4. Skripsi yang disusun oleh Nur Hasanah Bakhtiar (2020) dengan judul: 

“Peran Orang Tua dalam Membina Karakter Anak Shaleh sebagai Upaya 

mewujudkan Masyarakat Madani Menuju Visi Riau 2020”. Penelitian ini 

mendiskripsikan tentang bagaimana peran orang tua dalam membina 

karakter anak shaleh dalam mewujudkan misi Riau 2020, adapun 

pembinaan yang dilakukan sudah baik yaitu mencapai rata-rata 81, 89%. 

Hambatan orang tua dalam membina karakter anak shaleh diantaranya: 

rendahnya tingkat pendidikan orang tua, minimnya pemahaman 

keagamaan tentang mendidik anak, rendahnya tingkat ekonomi, perhatian 

dan pengawasan orang tua minim karena adanya kesibukan, pengaruh 

teman sebaya dan media elektronik.
68

 Penelitian ini memiliki persamaan 

terletak pada peran orang tua dalam membina karakter anak. 

5. Skripsi yang disusun oleh Siti Chumairoh (2021) dengan judul: “Upaya 

Orang Tua Dalam Membina Karakter Religius Anak Pada Masa Pandemi 

Di Rt 04/ Rw 04 Desa Menoro Sedan Rembang” Penelitian ini 

mendiskripsikan tentang bagaimana Upaya Orang Tua Dalam Membina 

Karakter Religius Anak Pada Masa Pandemi. Adapun beberapa cara yang 

dilakukan orang tua sebagai upaya orang tua dalam membina karakter 
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Islami diantaranya: Memberikan keteladanan yang baik seperti disiplin 

sholat dan belajar. Memberikan kebiasaan seperti berdo’a ketika hendak 

melakukan kegiatan apapun, disiplin belajar, mengaji dan sholat. 

Hambatan yang dialami orang tua dalam membina karakter Islami anak di 

RT 04/RW 04 Desa Menoro Sedan Rembang adalah anak merasa jenuh, 

anak cenderung bermain gadget dan anak masih terpengaruh oleh teman 

sebayanya.
69

 Penelitian ini memiliki persamaan terletak pada peran orang 

tua dalam membina karakter religius anak. 

 

C. Konsep Oprasional 

 Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 

dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual. Di sini variabel 

yang akan diteliti didefinisikan secara operasioanl yang menggambarkan cara 

mengukur variabel tersebur, dengan demikian mudah diidentifikasikan dan 

mudah dikumpulkan datanya, karena sudah operasional dan dapat diukur atau 

diobservasi.
70

 

Adapun konsep oprasional orang tua dalam membina karakter religius 

anak adalah: 

1. Menunjukkan teladan yang baik dalam berperilaku 

2. Membiasakan anak beribadah kepada Allah SWT  

3. Membiasakan anak untuk melakukan tindakan yang baik.  
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4. Mengupayakan terbentuknya lingkungan yang kondusif untuk 

pengembangan karakter anak,  

5. Memberikan nasihat dan teguran atau hukuman jika anak menunjukkan 

perilaku dan tindakan yang menyimpang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan judul peran 

orang tua dalam membina karakter religius anak yang berlokasi di Pantai 

Sawang, Kecamatan Kundur Barat, Kabupaten Karimun.  

Dengan ini penelitian yang dibuat dalam bentuk deskriptif yaitu 

penelitian yang menggambarkan suatu obyek yang berkenaan dengan masalah 

yang diteliti. Dengan demikian, pendekatan kualitatif digunakkan untuk 

memahami sebuah fakta (understanding) bukan menjelaskan fakta 

(explaining). Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
71

 

Dalam penelitian ini akan dibahas secara mendalam tentang peran 

orang tua dalam membina karakter religius anak. Pada pelaksanaanya akan 

dilakukan pembuktian dengan pengambilan gambar dan wawancara langsung 

di rumah keluarga nelayan sebagai subjek penelitian. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu dan tempat penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Febuari 

- Maret 2023. Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di Sawang Pantai, 

Kecamtan Kundur Barat, Kabupaten Karimun. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitian ini adalah keluarga nelayan yang berada di Sawang 

Pantai, Kecamtan Kundur Barat, Kabupaten Karimun. Dan objek penelitian 

adalah peran orang tua dalam membina karakter religius anak di keluarga 

nelayan Sawang Pantai, Kecamtan Kundur Barat, Kabupaten Karimun. 

Subjek informan dalam penelitian ini adalah 15 keluarga nelayan yang 

memiliki anak usia 7-18 tahun.   

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data mempunyai sifat atau gambaran tentang suatu masalah atau 

persoalan. Guna mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

dipergunakan metode pengumpulan: 

1. Observasi 

Metode observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati, baik secara langsung atau tidak langsung yang hasil 

pengamatan tersebut dicatat secara sistematis.
72

 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti untuk menetukan lokasi 

penelitian, dan observasi yang dilakukan ini sifatnya sebagai perlengkapan 

sehingga peneliti tidak memiliki catatan-catatan khusus hasil observasi. 
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2. Interview (Wawancara) 

Wawancara ialah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan  

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang  

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan  

jawaban atas pertanyaan itu.
73

 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa anggapan yang perlu 

dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview adalah 

sebagai berikut: 

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 

dirinya sendiri 

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar 

dan dapat dipercaya 

c. Bahwa interperstasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang di 

maksudkan dengan peneliti. 

Wawancara dapat dilakukan dengan cara terstruktur maupun tidak 

terstruktur, dan dapat dilakukan dengan tatap muka (face to face) maupun 

dengan mengunakan telepon.
74

 

3. Dokumentasi 

Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 

Peneliti harus menjelaskan dokumen apa yang dikumpulkan dan 
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bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut. Pengumpulan data 

melalui dokumen bisa menggunakan alat kamera (video shooting), atau 

dengan cara fotocopy.
75

 Tujuan digunakan metode dokumentasi yakni 

untuk memperoleh data secara jelas dan kongkrit tentang dokumen yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis Data adalah rangkaian kegiatan penelaan, pengelompokan,  

sistematis, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki  

nilai sosial, akademis, alamiah. Peneliti mengunakan analisis data kualitatif  

seperti yang dikemukakan Miles dan Huberman, analisi data kualitatif adalah  

suatu proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara  

bersamaan yaitu meliputi komponen kegiatan yakni:
76

 

1. Reduksi Data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan,  

perhatian pada penyerdehanaan, transformasi dasar “kasar” yang muncul  

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Setelah mendapatkan data-data di  

lapangan dengan cara observasi dan wawancara peneliti harus memproses  

data dengan cara meilih data-data yang dianggap penting untuk masuk  

kedalam laporan begitu juga dengan kata-kata dokumentasinya, harus  

jelas dan sesuai dengan data yang disajikan. 
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2. Penyajian Data   

Penyajian disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun  

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan  

pengambilan tindakan. Penyajian data itu adalah hasil dari reduksi data,  

dimana data-data di proses untuk hasil laporan. 

3. Penarikan kesimpulan /verifikasi 

Dalam pandangan ini hanyalah sebagian dari satu kegiatan  

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama  

penelitian berlangsung. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan 

peran orang tua dalam membina karakter religius anak di keluarga nelayan 

sawang pantai kecamatan kundur barat, kabupaten karimun yaitu dengan cara: 

pertama, dalam hal menunjukkan teladan yang baik dalam berperilaku, 

pelaksanaan orang tua sudah berjalan dengan baik. Hal itu dapat dilihat dari 

bimbingan orang  tua yang  memberikan contoh atau teladan yang baik seperti 

mengajarkan anak sopan santun, jujur, dan tidak melawan kepada orang yang 

lebih tua. Kedua, dalam hal membiasakan anak beribadah kepada Allah, peran 

orang tua dalam membimbing shalat 5 waktu, membaca Al-Qur’an, dan 

berpuasa di bulan ramadhan belum maksimal. Hal ini dapat di lihat dari peran 

orang tua dalam mengajak anak shalat 5 waktu belum maksimal dikarenakan 

kesibukan orang tua dengan pekerjaannya masing-masing sehingga mereka 

tidak sepenuhnya memiliki waktu mengajak anak-a nak mereka untuk shalat 5 

waktu. Dalam hal mengajarkan anak membaca Al- Qur’an, dapat dilihat 

bahwasannya orang tua mengantarkan anak ke Taman Pendidikan Al- Qur’an 

(TPQ) atau ke rumah guru mengaji, namun ada beberapa orang tua yang tidak 

mengajarkan dan tidak memaksa sang anak untuk belajar mengaji. Dalam hal 

berpuasa dapat dilihat bahwa orang tua mengajarkan anaknya untuk berpuasa 

di bulan ramadhan walaupun tidak semua orang tua berpuasa penuh di bulan 

ramadhan dikarenakan lelahnya pekerjaan orang tua di laut, berjualan ikan, 
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dan melakukan pekerjaan yang lain demi memenuhi ekonomi keluarga yang 

kurang. Ketiga, dalam hal membiasakan anak melakukan tindakan yang baik 

pelaksanaan orang tua sudah semaksimal mungkin. Hal itu dapat dilihat orang  

tua membiasakan anak melakukan tindakan yang prilaku yang terpuji, seperti 

sopan santun, jujur, tidak berbohong dengan orang tua, dan berbuat. Keempat, 

dalam hal mengupayakan terbentukknya lingkungan yang kondusif untuk 

pengembangan karakter anak, orang tua semaksimal mungkin membentuk 

lingkungan yang kondusif bagi anak dari pengaruh eksternal diluar rumah 

dengan cara memberikan arahan dan nasihat kepada anak-anaknya dari 

pergaulan bebas. Kelima, dalam hal memberikan nasihat dan teguran atau 

hukuman jika anak menunjukan perilaku dan tindakan yang menyimpang, 

orang tua di sawang pantai sering memberikan nasihat atau teguran, bahkan 

hukuman kepada anaknya jika anaknya melakukan perbuatan yang 

menyimpang seperti merokok, minuman keras dan berpergaulan bebas.   

 

B. Saran  

Sebagaimana telah dijelaskan dalam skripsi ini, bahwasanya peran 

orang tua dalam membina karakter religius anak sangatlah penting. karena 

orang tua adalah orang yang bertanggung jawab dalam membimbing dan 

mengawasi anak. Melalui skripsi ini penulis menyarankan kepada orangtua 

khususnya di sawang pantai kecamatan kundur barat kabupaten karimun 

sebagai berikut : 
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1. Bagi orang tua  

Hendaknya dapat melaksanakan peranya dengan baik, menjadi 

contoh teladan yang baik bagi anak-anak, dan memberikan perhatian 

khusus kepada anak-anak dan memasukanya ke lembaga pendidikan yang 

berbasis Islam, dan dapat memperhatikan anak-anak serta meluangkan 

waktu kepada anak-anak dalam memberikan pendidikan karakter religius. 

2. Bagi tokoh masyarakat 

a. Sebaiknya dapat menambah kegiatan keagamaan yang dapat 

menambah pengetahuan anak di Sawang Pantai, Kecamatan Kundur 

Barat, Kabupaten Karimun 

b. Hendaknnya selalu mengajak, membimbing, dan menjaga  keaktifan 

suasana Islami dalam masyarakat agar terciptanya masyarakat  yang 

religius.  
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 1 

 
A. Profil Wawancara 

1.  Siapa nama bapak/ibu? 

2. Berapa umur bapak/ibu? 

3. Apa pekerjaan bapak/ibu? 

4. Apakah bapak/ibu pernah bersekolah?, dan tamatan apa? 

5. Berapa jumlah anak bapak/ibu? 

6. Berapa umur anak bapak/ibu? 

7. Apakah anak bapak/ibu bersekolah?, dan sekolah apa ? 

PEDOMAN WAWANCARA 2 

 

1. Menjelaskan penegertian/ makna karakter religius kepada orang tua 

2. Apakah bapak/ibu bekerja, dan berapa lama bapak/ibu bekerja diluar rumah? 

3. Menunjukan teladan yang baik dalam berprilaku dan membimbing anak untuk 

berperilaku sesuai teladan yang ditunjukan 

a. Bagaimana tutur kata bahasa anak bapak/ibu dalam kehidupan sehari-hari? 

b. Apa tanggapan bapak/ibu bila anak berbicara kasar atau berkata kotor? 

4. Membiasakan anak beribadah kepada Allah SWT 

a. Apakah bapak/ibu memerintahkan atau mengajak anak shalat 5 waktu ? 

b. Apakah anak bapak/ibu menunaikan puasa selama bulan ramadhan? 

c. Apakah anak bapak/ibu belajar mengaji di TPQ? 

5. Membiasakan anak untuk melakukan tindakan yang baik  

a. Apakah bapak/ibu membiasakan anak melakukan tindakan yang baik? 

b. Apakah anak bapak/ibu pernah melawan kepada orang tua? 

6. Mengupayakan terbentuknya lingkungan yang kondusif untuk pengembangan 

karakter anak 

a. Bagaimana bapak/ibu Mengupayakan terbentuknya lingkungan yang 

kondusif untuk pengembangan karakter anak? 

7. Memberikan nasihat dan teguran jika anak menunjukan prilaku dan tindakan 

yang menyimpang 

a. Apakah anak bapak/ibu mendengarkan nasihat dan melakukan nasihat 

yang diberikan? 

8. Memberikan teguran atau hukuman jika diperlukan 

a. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan teguran kepada anak jika anak 

salah dalam berprilaku dan hukuman apa yang bapak/ibu berikan?    

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2 

DAFTAR NAMA INFORMAN 

 

1. Bapak Johari dan Ibu Santidar 

2. Bapak Azhar dan Ibu Lela 

3. Bapak Johari dan Ibu Norlela 

4. Bapak M. Nur dan Ibu Yang 

5. Bapak Irwansyah  

6. Muhammad Padil dan Ibu Asnita 

7. Bapak Junaizi 

8. Bapak Jasri dan Ibu Noni 

9. Bapak Indera dan Ibu Murniati 

10. Ibu Ila 

11. Bapak Indra dan Ibu Rajeli 

12. Bapak Jumari dan Ibu Raja Dayang  

13. Bapak Satar dan Ibu Norhayati 

14. Ibu Sarni  

15. Ibu Sarina 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

 

 
 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 4 

 

 
 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 5 

 

 
 

 

  



 

 

LAMPIRAN 6 

 

 
 

 

  



 

 

LAMPIRAN 7 

 

 
 

 

  



 

 

LAMPIRAN 8 

 

 



 

 

LAMPIRAN 9 

 

 
 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 10 

  

 



 

 

LAMPIRAN 11  

 
 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 12 

 

 
 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 13 

DOKUMENTASI 

 

1. Wawancara dengan ketua nelayan 

sawang pantai, kecamatan kundur 

barat kabupaten karimun sekaligus 

wawancara dengan pak johari dan 

ibu santi 

 

 
 

2. Wawancara dengan RT 001 Sawang 

pantai 

 

 

3. Wawancara dengan ketua RT 002 

sawang pantai sekaligus 

wawancara dengan pak azhar dan 

ibu lela 

 

 
 

4. Wawancara dengan pak johari dan 

ibu norlela 

 

 



 

 

5. Wawancara dengan pak m.nur 

dan ibu yang 

 

 
 

6. Wawancara dengan pak 

irwansyah 

 

 
 

7. Wawancara dengan pak 

mohamad padil dan ibu asnita 

 

 
 

8. Wawancara dengan pak junaizi 

 

 

 

 



 

 

9. Wawancara dengan pak jasri dan ibu 

noni  

 

 

10. Wawancara dengan pak indera 

dan ibu muniarti 

 

 
 

11. Wawancara dengan ibu ila indriani 

 

 

 

12. Wawancara dengan pak indra dan 

ibu rajeli 

 

 
 



 

 

13. Wawancara dengan pak jumari dan 

ibu raja dayang  

 

 

14. Wawancara dengan pak satar dan 

ibu Norlela 

 

 
 

15. Wawancara dengan ibu sarni  

 

 
 

16. Wawancara dengan ibu sarina 

 

 



 

 

 
Nelayan sedang menjirat jaring di tepi pantai  

 

 



 

 

 
Pemandangan di tepian pantai sawang  
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